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Abstract: Theadvanceof learning for theforthcoming yearsisbeyond
doubt i ndispensabl e asthe consequence of life challengesand society
demand in gratifying life need which isgetting upsurge—that isbeing
hassled on education. Education issuewill absol utely occupiesteachers
asthe ultimatetip in education manoeuvre at schools. Correlating to
teachers main profession—that isteaching, hence education quality is
prearranged astheresponsibility of teachers. Neverthel ess, their enga
gementsaresometimesunfulfilled in anticipating the demand changes of
learnersor parents. These conditionsaretriggered by teachers’ lack of
ability intracking themassive devel opment bothin tecnology and infor-
mation aswell - which are getting more complex. At thisjuncture, the
emergenceof an educationa supervisor istruly decisivein hepingthem
enhancing the quality of teachers personality —both in administrative
and educational divison.
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telah mel akukan perubahan-perubahan mendasar dan amat besar berkaitan
dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena kualitas
pendidikan kitasaat sekarangini mashtertinggd, jikadibanding dengan Negara
tetanggayang dulu notabenenyabelgjar di NegarakitamisalnyaMalaysia
dan Thailand. Selainitu pemerintah berkonsentras untuk secarasungguh-
sungguh dan optima meningkatkan mutu pendidikan, dalam rangkamenggar
ketertinggal an bangsalndonesiadengan bangsalain, khususnyadaam bidang
ilmu pengetahuan, sainsdan teknologi, khususnyadi kawasanAsia

Upaya meningkatkan taraf hidup bangsamelalui peningkatan mutu
pendidikan secaranasional yang diharapkan menaikkan harkat dan martabat
manusialndonesiayang secaraterus-menerus dan berkel anjutan diharapkan
kel ak nantinyadapat menopang tercapa nyatujuan pendidikan secaranasiond
telah dinyatakan secarajelasdaam UU No 20 tahun 2003, yaitu : Pendidikan
nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsayang bermartabat dal am rangkamencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnyapotens pesertadidik agar menjadi
manusiayang beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreetif, mandiri, dan menjadi warganegarayang
demokratis sertabertanggung jawab.

M asal ah peningkatan mutu pendidikan, seringkali dikaitkan dengan
masalah kurikulum, ha ini memang tidak salah mutlak. Oleh karenamemang
ruh dari pendidikan itu sendiri adal ah apayang akan dibel g arkan dan atau
apayang hendaknyadikuasai, dimengerti oleh siswa(yang kel ak diharapkan
dijadikan pedoman dalam menjalani hidup dan kehidupan di duniaini).

Penyataan ini memberikan suatu pengertian bahwa, kurikulum yang
dilaksanakan dan diterapkan di suatu lembaga pendidikan senantiasaakan
mengalami perubahan. Sedangkan perubahan itu sendiri sebenarnya
mempunyai tujuan untuk memenuhi tuntutan hidup manusiaitu sendiri, serta
dalam rangkamenghadapi adanya persaingan global yang terus meningkat
dan ketat.

K aitannyadengan masal ah peningkatan mutu pendidikan, kiranyapro-
gram-program pendidikan yang telah di tetgpkan ol eh pemerintah memerlukan
adanyasuatu penanganan yang sungguh-sungguh, terutamayang berkaitan
dengan kegiatan pembel gjaran, baik yang bersifat kurikuler, ko-kurikuler dan
ektra-kurikuler di sekolah. Seperti kitaketahui bersama, bahwakegiatan
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proses belgjar-mengajar itu dilakukan antaraguru dengan siswa. Dengan
demikiantingkat keberhasilan prosesbe gar itu sedikit banyak jugadi tentukan
dandi pengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar dan kualitasmurid
sebagai sentral segalamacam kegiatan belgjar-mengaar.

Masalah kemampuan atau kecakapan guru dalam mengajar adalah
merupakan hal yang sifatnyarelatif. Artinyaguru sebagai manusiabiasa
terkadang masih sering merasa tidak mampu untuk menjelaskan bahan
pelgjaran kepadasiswa, atau merasatidak dapat mendisiplinkan siswanya.
Di lain pihak ada juga guru yang berhasil atau pandai dalam memberi
penjel asan ddam prosespembe garan. Dengan demikian, jikahd ini dikaitkan
dengan masal ah peningkatan mutu pendi dikan secaraumum, kiranyasemua
gurumasih membutuhkan adanyabantuan bimbingan atau supervis.

Supervisi pendidikan sebagai suatu proses pemberian bantuan atau
bimbingan kepadaguru, baik yang bersifat teknisadministras maupun bersifat
edukatif, (berkaitan dengan peningkatan mutu proses pembel garan) tentunya
akan mengandung beberapaunsur ; yaitu supervisor sebagai pejabat yang
bertugasmemberi bimbingan, guru sebagai pihak yang dibina/dibimbing, dan
siswasebagai pihak ketigayang akan menjadi subyek dan obyek sasaran
penergpan has| bimbingan yang diterimaguru.

Ketigaunsur supervis pendidikan tersebut secaratidak langsung akan
saling pengaruh mempengaruhi. Artinyajikakondis kemampuan supervisor
itu kurang profesional, maka akan berpengaruh pada sikap guru terhadap
program supervis. Apaagi jikasupervis yang dilaksanakan itu kurang sesuai
dengan gpayang dibutuhkan guru, akan memunculkan sikap kurang atau tidak
respek terhadap program supervis pendidikan. Begitujugasebdiknya, jika
keadaan supervisor ada ah seorang profesional, mempunya pemahamanyang
baik, dan benar tentang konsep-konsep supervis modern, sertamendapatkan
dukungan dari guru dan atau tenaga kependidikan lainnya, maka usaha
supervis pendidikan itu akan dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Dengan demikianjeladah kiranya, bahwakeberhasilan pel aksanaan pro-
gram supervis pendidikan itu berpusat pada prosesbel gjar-menggjar. Oleh
karenamemang pusat dantitik pangka usahasupervid ituadaahgurudidaam
kelas dengan kel ompok murid-muridnya, dan oleh sebab itu guru memang
memegang peranan inti dalam setiap program pengajaran dan dalam setiap
usaha perbaikan pengajaran (Oteng Sutisna, 1987 :237).
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Dari beberapapenjelasan di atas, dapatlah kiranyadiambil pemahaman
bahwa, upayameningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran di suatu
lembagapendidikan di pengaruhi oehtingkat keprofes ona an petugassupervis
(supervisor). lewat tulisanini akan dibicarakan bagaimanacarameningkatkan
kualitas supervisor dari segi pengadaan, dan kompetensinya.

Konsep Supervis Pendidikan

Administras pendidikan dengan administrasi perusahaan ataupun
administras pemerintahanjikakitalihat sebagal suatu prosesakan mempunyai
kesamaan. K esamaan itu terletak pada kegiatan pengelolaan in-put agar
menjadi out-put yang baik,yaitu dimulai dari perencanaan dan diakhiri dengan
evaluas. Untuk dapat menopang dan memperlancar pel aksanaan pendidikan
dalam pencapaian tujuan yang tel ah ditetapkan, di perlukan sekali adanya
pengawasan.

Pengawasan sebagai sal ah satu bagian dari fungs pokok administras di
|aksanakan dalam kegi atan penyel enggaraan pendidikan dan penggjaran
dimaksudkan untuk menjamin adanya pel aksanaan kegiatan secara efektif
dan efisien. Supervisi pendidikan adalah merupakan istilah baru yang
menunjukan pada suatu pekerjaan pengawasan tetapi sfatnyalebih“ human,
manusiawi”. Di dalam kegiatan supervis, pel aksanaan bukan mencari-cari
kesal ahan atau kekurangan, tetapi |ebih banyak mengandung unsur pembinaan,
agar pekerjaan yang di supervis di ketahui kekurangannya (bukan semata-
matakesalahan), untuk dapat di beritahu bagaimanacarameningkatkannya
(Suharsmi Arikunto, 1990 : 153-154)

Penegasantersebut di atas sekaigusmemberikan suatu pengertian, bahwa
supervis yang dilakukan oleh pengawasatau penilik di sekolah atau madrasah
itu pada hakikatnya bukan bermaksud untuk melihat apakah dalam proses
penyel enggaraan pendidikan terjadi suatu penyimpangan atau kesdahan sgja.
Oleh karenamemang supervis itu dimaksudkan untuk membantu sekolah
yang sekaligusmewakili pemerintah dalam usahamencapal tujuan pendidikan
yaitu membantu perkembangan individu parasiswa(Made Pidarta, 1992:
15)

Sebagaimanatel ah dimaklumi bersama, bahwasekolah sebagal lembaga
pendidikanyang mewakili pemerintah untuk mewuj udkan tuj uan pembangunan
nasiond tentunyaakan berusahasemaksa mungkin untuk dapat meredlisaskan
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gpayang telah ditetapkan, khususnyada am bidang pendidikan dan penggaran.
Hanya saja kemampuan kepala sekolah dan guru sebagai ujung tombak

pel aksanakehijaksanaan dibi dang pendidikan itu kadang-kadang mengalami
berbagai hambatan. Di antarahambatan ituiaah; tidak lengkapnyainformas
yang diterima, keadaan sekolah yang tidak sesual dengan tuntutan kurikulum,
masyarakat yang tidak mau membantu, keterampilan menerapkan metode
yang mas h harusditingkatkan dan bahkan proses pemecahan masal ah-masalah
belum terkuasai (Supandi, 1986: 95).

Supervis pendidikan yang dil akukan ol eh supervisor itu bukanlah untuk
melihat apakah kebijaksanaan-kebijaksanaan pendidikan seperti pember-
lakuan Undang-Undang no 20 tahun 2006, program wajib belgjar 9 tahun,
dan atau pemberlakuan K urikulum Berbas sk ompetens maupun K TSP, atau
masal ah lainnya, sudah dapat dil aksanaan sesuai dengan petunjuk yang telah
digariskan atau belum, akan tetapi |ebih mempunya maknauntuk membantu
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru, khususnyadalam menjabarkan
atau mendayagunakan sumber-sumber pendidikan yang dimiliki.

Dengan demikian kedudukan pengawas atau penilik sekolah dalam
kegiatan pendidikan adal ah sebagai mitrakerja, atau sebagal pembimbing
bagi guru dan kepal asekol ah. Oleh sebab itu pengawas atau penilik dalam
melakukan supervisg, tidak boleh memaksakan ide bimbingan itu kepadaguru
untuk mel aksanakannya.

Dari uraiantersebut di atasdapat dipahami bahwagpayang akan diberikan
supervisor kepadaguru hendaknyadi upayakan/di sesuai kan dengan apayang
dibutuhkan. Untuk itu seorang supervisor sebelum memberikan bantuan
bimbingan kepadaguru khususnya, perl u terlebih dahulu membuat perencanaan
yang baik. Hal ini untuk dapat menghindari suatu tindakan supervisi yang
dilakukan dengan asal-asalan, atau tidak berdasar pada data-datayang ada
dilapangan (dibutuhkan oleh guru atau staf sekolah).

Oleh karenasupervis pendidikan itu ditujukan padateknik pelayanan
yang tujuan utamanyamempel gjari dan memperbaiki secarabersamafaktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (Henditat Sutopo,
1984 : 39—-40), makaagar pelaksanaan supervis itu tidak bersifat ingpektif
perlu kiranyasupervisor memperhatikan prinsi p-prinsip supervis modern
berikut :
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1. llmiah(Scientivic) yangartinya:

a  Sistematis, dil aksanakan secarateratur berprogram dan kontinu.

b. Obyektif, berdasar padadatainformasi.

c. Menggunakaninstrumen (aat) yang dapat memberi datal/informas
sebagai bahan untuk mengadakan penilaian terhadap prosesbelgar
mengga.

2. Demokratis, menjunjung tinggi asas musyawarah memiliki jiwa
kekel uargaan yang kuat sertasanggup menerimapendapat orang lain.

3. Kooperatif, mengembangkan usahabersamauntuk menciptakan Stuas
belgar menggjar yang lebih baik.

4. Konstruktif dan kreetif, membinainisatif guru sertamendorong untuk

aktif dalam menciptakan situasi belgjar mengajar yang lebih baik (B.

Suryo Broto, 1988: 134-135).

Di samping beberapapring p supervis yang perlu dipegang dan diperhati-
kan oleh supervisor (baik itu penilik maupun pengawas) sebaga manatersebut
di atas, pel aksanaan supervis itujugahendaknyadilaksanakan dengan cara
memberitahukan kepadakepa asekol ah atau kepadaguru. Dengan demikian
guruyang akan disupervis akan merasasiap untuk menyampaikan perma-
sdahan atau hambatan yang perlu dimintakan ja an kel uar atau pemecahannya.
Di lain pihak caraini juga akan menghilangkan adanyakecurigaan guru
terhadap pel aksanaan supervis yang bersifat inspektif belaka.

Sumber Pengangkatan Super visor

Dalam kehidupan sehari-hari sering kitadengar bahwakepal asekolah
di samping dapat disebut sebagai seorang mangjer, administrator, jugasering
disebut sebagai supervisor. Sebutan-sebutan tersebut di atas muncul karena
implikas dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh kepalasekolah. Jika
perhatian dan kegiatan kepal a sekol ah sedang tertuju pada perbaikan situasi
bel gjar menggar, makasecaratidak |angsung kepa asekolah telah mel akukan
supervis, demikian ditegaskan oleh Oteng Sutrisna (1987 : 230).

Selain kepalasekol ah yang secaraekspisit mempunyail tanggung jawab
untuk memimpin sekolah dan secaraimplisit menjadi supervisor, makaada
pulayang disebut dengan pengawasdan penilik pendidikan. Daamkaitanini
pengawas maupun penilik pendidikan itu adalah pejabat teknis, yang secara
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khusus diberi tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan supervisi
pendidikan di wilayahnyamasing-masing. (Pengawas pendidikan ditingkat
Proping, sedang penilik adaditingkat Kabupaten).

M asal ah pengadaan supervisor (khususnya pengawas dan penilik) di
lingkungan Departemen Pendiidikan Nasondl, ditegaskan bahwalazimnyadiambil
dari kepala sekolah-kepala sekolah yang sudah berpengalaman (Waskito
Tjiptosasmito, 1982: 3). Dari sni dapat dipahami bahwa, untuk dapat diangkat
menjadi penilik atau pengawas pendidikan calon supervisor harudah sudah
mempunya pengalaman dalam menge olaatau memimpinlembagapendidikan.
Sdlainitu biasanyapengangkatan seorang kepa asekol ahitupun diambil dan
dipilihdi antaraguru-guru di sekolah padawilayahnyamasing-masing, yang
dianggap mempunyai persyaratan untuk menjadi pengawasatau penilik.

Untuk pengawas Pendidikan Agama Islam, menurut Surat Edaran
DIRJENBINBAGAISNO. E.II/5/Ed/179/81 tertanggal, 12 Desember 1981,
ditegaskan bahwasyarat formal untuk diangkat menjadi penilik atau pengawas
pendidikanAgamaldamaddah:

1. Mempunyai pengetahuan yang cukup dalam pendidikan, danminima
berpendidikan SarjanaMudalAIN atau IKIP.

2. Mempunya pengaamanyang cukup dalam bidang pendidikan dan mi-
nimal pernah menggjar selama3tahunditingkat SLTPatau SLTA.

3. Mempunya kemampuan untuk melaksanakantugassupervis pendidikan
terutamaPendidikanAgamaldam.

4. Mempunya sikap yangdinilai oleh pegabat yang berwenang dantelah
memenuhi persyaratan sebagai supervisor pendidikan.

5.  Telah mempunyai masakerjaatau berdinas selama 8 tahun sebagai

Pegawal Negeri daam Lingkungan Departemen Agama.

6. Pernah atau sedang menjabat kepalaMIN/MADIN, dengan pangkat/
golonganggi minima I1/c.

7. Pegawa ingans DepatemenAgamayang dinila mempunya kemampuan
sebagai Penilik Pendidikan Agamaldam, berdasarkan pertimbangan

K epala Kantor Departemen Agama Kabupaten, Pengawas PAI dan

K epaaKantor Wilayah Departemen AgamaProping.

8. Memiliki sikap kepemimpinan, dedikasi terhadap tugasdan loyalitas

terhadap pemerintah/Pancas|la/UUD 1945.

9. Tidak tersangkut dengan parta terlarang, berkel akuan baik dan berbadan

sehat sertatidak cacat jasmani dan rohani (Depag, 1982/1983: 9).
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Dari penjelasan tersebut di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa,
pengadaan dan pengangkatan supervisor itu diambil dari ddam (artinyadiambil
dari calon-caonyang sudah menjadi Pegawai Negeri) organisas pendidikan.
Dengan demikian ha ini menutup jalan kemungkinan untuk pengangkatan dan
pengambilan calon-calon supervisor yang berasal dari luar organisasi
pendidikan (yang belum pernah menjadi Pegawai Negeri).

Tentang persyaratan yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk
mengangkat cal on-calon supervisor dari dalamitu, jikakitaperhatikan dari
persyaratan-persyaratan tersebut di atas, makacalon dari dalam itu akan
mempunyai banyak kelebihan di antaranya:

1. Mempunya pengdamanyang cukup daam menge olasekolah, sehingga
sudah memahami benar cara-caramemanfaatkan semuasumber daya
sekolah untuk dijadikan modal dalam menggerakkan personil kearah
pencapaiantujuaningitusond.

2. Telahberpengaaman dalam mengajar (memahami benar tentang lika
liku dan masalah pengelolaan proses belgar mengajar dari cara
menyampaikan materi, memotivas Sswasampa dengan pengolahan hasl
belgar siswa).

3. Atasan atau penilai sedikit banyak sudah mengetahui kemampuan
mangjeria atau dedikas calon supervisor terhadap pemerintah, dalam
hal ini dapat dilihat dari DP-3 nya.

Polaseleks calon supervisor dari dalam diketahui banyak mempunyai
pengalaman dalam hal seluk-beluk mengel olalembaga pendidikan atau
sekolah. Namun demikian yang menjadi pertanyaan sekarangiaah, apakah
calon-calon supervisor yang diangkat dari dalam organaisasi pendidikanitu
akanmempunya kemampuan memecahkan dan membantu masdah-masalah
pendidikanyang diadlami oleh paraguru dewasaini yang semakin komplek?,
sementaracal on tersebut kurang atau tidak mempunyai dasar pendidikan
tentang administras atau supervis.

Sementaraitu di Sis lain pemerintah sendiri mulai tahun 1985/1986 juga
sudah membuka program pendidikan jarak jauh, yaitu dengan membuka
jurusanAdministras Pendidikan dan Jurusan Supervis Pendidikandi Univer-
gtas Terbuka Sudah barang tentu aumni-aumni Universitas Terbukatersebut
nantinyaakan dapat menjadi supervisor-supervisor yang berkualitaspula
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Seperti telah kitaketahui supervisor khususnyaPenilik atau Pengawas
Pendidikan yang diangkat pemerintah (dari dalam organisasi pendidikan/
Pegawal Negeri) banyak yang tidek mempunyai pre-serviceeducation tentang
supervis pendidikan. Sementaramasal ah peningkatan mutu pendidikan
senantiasa diharapkan oleh semua pihak (pemerintah atau perseorangan).
Barangkali strategi pemerintah untuk mencetak cal on-calon supervisor dari
luar (sarjanaaumni administras dan supervisi), diharapkan nantinyaakan
dapat menjadi supervisor yang mampu menerapkan pengetahuan atau teknik
supervis yang telah diterimadi bangku kuliah.

Jikasupervisor pendidikan itu diambil/diangkat dari uar organisasi
pendidikan (aumni administras/supervis), kiranyaca ontersebut kurang depat
mel aksanakan supervis pendidikan secaratepat dan baik. Hal ini sebagaimana
kitaketahui calon dari luar itutidak mempunyai pengalaman dalammasalah
pengel olaan pendidikan (karenabelum pernah menjadi Pegawai Negeri di
lingkungan Departemen Pendidikan).

M asd ah pengadaan cal on supervisor pendidikan dari dalam, kitaketahui
calon supervisor banyak mempunyal pengalaman dalam masalah-masalah
pendidikan, sementaraitu merekatidak mempunyai dasar pendidikan tentang
kesupervisian. Jkacaon supervisor itu diambil dari luar/alumni pendidikan
upervis, merekajugaminim pengdamantetgpi banyak mempunya kelebihan
dari segi teori kesupervisian.

Srategi Penjaringan calon Supervisor Pendidikan
Upayayang dapet dilakukan untuk dapat mengangkat calon supervisor-

supervisor yang berkuditas dapat ditempuh dengan carasebagai berikut :

1. Jkacdonsupervisoritutetap diambil dari ddam organisas (yang pernah
menjadi Kepala Sekolah atau guru), maka persyaratan-persyaratan
formal yang tel ah ditetapkan sebagaimanadi atastetap diterapkan. Hanya
sgja kepada calon supervisor (Kepala Sekolah atau guru yang
berkeinginan menjadi supervisor) diharapkan untuk menempuh
pendidikanformd terlebih dahuludi Universtas Terbukaatau di Perguruan
Tinggi lainjikamemungkinkan.

2. Untuk tidak menutup kesempatan kepada SarjanaAdministras atau
supervis pendidikan untuk menjadi supervisor (hanyakarenamereka
tidak berpengdaman ddam menged olalembagapendidikan), makacaon
dari luar itu tetap dapat diangkat menjadi supervisor dengan terlebih
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dahulu ditugaskan untuk menjadi tenaga pengajar/guru, atau dijadilan
sebagai pegawai dilingkungan Departemen Pendidikan.

Dengan upayaterobosan sebagaimanatersebut di atas, diharapkan dapat
diperoleh ca on-ca on supervisor yang berkuditas, dari segi ilmukesupervisan
maupun dari segi penga aman mengel olasekol ah. Sehingganantinyasupervi-
sor itu akan dapat memberikan bantuan dan bimbingan ke arah peningkatan
kualitaspendidikan.

Jikakitaperhatikan penegasan tersebut di atas, nampaknyamasalah
pengadaan supervisor pendidikan, apakah diambil dari dalam atau dari luar,
sudahtidak adamasa ah dalam usahameningkatkan kuditasnya. Di Sini seolah-
olah supervisor pendidikan itu adalah seorang yang sudah benar-benar
mempunyai beberapake ebihan jikadibanding dengan orang yang disupervis.
Padahdl jikakitaperhatikan program supervis pendidikanitu bukan diarahkan
langsung kepada siswa, akan tetapi |ebih ditekankan bagaimanaiadapat
menumbuh kembangkan kemampuan guru dalam mel aksanakan kegiatan
belgar menggar.

Mélihat kenyataan itu, apakah kompetens supervisor itu hanyacukup
didasarkan pada formalitas pendidikan dan atau pengalamannya dalam
mengel ol a suatu lembaga pendidikan ?. Untuk menjawab pertanyaan ini
tentunyaperlu kitaketahui, tugas-tugas kompetensi guru dan supervisor.
Swearingen dadam Sukarto Indrafachrudi mengemukakan 8 tugaspokok (fungs
utama) supervisor :

Mengkoordinir ssmuausahasekolah.

Memperlengkapi kepemimpinan sekolah.

M eperluas penga aman guru.

Menstimulir usaha-usahayang krestif.

Memberikan fasilitasdan penilaian yang terusmenerus.
Mengandisssituas belgar menggar.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepadasetiap anggotastaf.
M engintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan
kemampuan mengajar guru-guru (Sukarto Indrafachrudi, 1989 : 283-
284).

N A WDNE

Dari kedelapan fungsi/kompetens supervisor tersebut di atas, sebagian
besar (5 buah) menunjukkan perlunya perhatian supervisor terhadap upaya
meningkatkan kuaitasguru dalam menggar.
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Sementaraitu guru sebagai tenagapengagjar jugamemiliki tugas sebagai
berikut :
1. Meaksanakan kegiatan belgar menggar.
2. Membuat rencanaprogram pengajaran dan Satuan Pelgjaran.
3. Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar didaktik metodik.
4. Melaksanakan kegiatan penilaian hasil belgjar siswa dan program
pengajaran.

5.  Mempunya kemampuan melakukan bimbingan belgar.
6. Mampumemahami GBPPdan menguasai bahan penggjaran.
7. Mampume aksanakan kegiatan adminigtras pendidikan, khususnyayang

berkaitan dengan prosesbelgjar mengajar.

Dengan memperhatikan kedua tugas pokok masing-masing unsur
tersebut, nampaklah bahwa seorang supervisor harusmempunyai kompetens
yang lebih dibanding dengan guru, ol eh karena seorang supervisor adalah
gurunyaparaguru (Huse, ddam Made Pidarta, 1992 : 55). Jkaguru dituntut
untuk mampu membimbing dan mengembangkan dayanalar dan krestivitas
siswa(dimanasiswardatif |ebih mudah diberi motivas untuk maju), maka
supervisor dituntut mampu menggugah semangat guru agar senantiasamaul
meningkatkan keterampilannyadaam menggjar.

Pekerjaan dantugasmembimbing atau memotivad guru adaah merupakan
suatu tugas yang cukup berat, oleh karena guru adal ah orang dewasayang
sudah mampu berpikir kritis, dan atau memegang pring pnyasendiri. Sehingga
atas bimbingan yang diberikan oleh supervisor, kadang-kadang guru tidak
memperhatikannyaatau tak mau mengikuti.

Mengingat kondis yang demikian itu, maka jelaslah bahwa dalam
melaksanakan supervis pendidikan seorang supervisor perlumempunyai ilmu
bantu seperti: pskologi massa, komunikad, [lmu JwaPendidikan, sebagaimana
ditegaskan sebagai berikutini :

1. Tuntutanuntuk memiliki watak, kepribadian danintegritasdiri termasuk
menyesuaikandiri yangmemadai.

2. Mampu berkomunikas dan mengadakan hubungan baik dengan guru-
guru maupun dengan masyarakat.

3. Mampu me aksanakan mang emen, perencanaan dan keuangan sekolah,
dan
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4. Dapat berhubungan dengan agen-agen pendidikan laindi luar sekolah
(Made Pidarta, 1992 : 58 —59)

Kesmpulan.

Dari beberapa uraian diatas dan penj el asan tersebut, dapatlah diambil

Suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk dgpat meningkatkan profesiondismekerjasupervisor yang berasd
dari dalam, perlu kiranyamerekadiberi pendidikan tambahan secara
formd.

2. Alumni-alumni jurusan administrasi dan supervis pendidikan, perlu di
angkat menjadi supervisor. Sebelumiamelaksanakan tugassupervis,
perlu kiranyadiberi tugaslain yang berkaitan dengan pengel olaan dan
penyel enggaraan pendidikan dan penggaran di sekolah.

3. Olehkarenayang di supervis adalah orang dewasa, makasupervisor
perlu memperlengkapi dirinyadengan ilmu bantuyanglainyang berkatan
dengan dinamika pendidikan, agar kompetens dirinyasemakin baik dan
berkuditas.
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